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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah dengan judul “KONSEP IMAN, ISLAM, DAN
IHSAN". Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, suri

teladan umat Islam, yang syafaatnya selalu dinantikan di hari akhir.

Dalam penyusunan makalah ini, penulis menyampaikan terima kasih kepada dosen pengampu
mata kuliah Pendidikan Agama Islam, Bapak Muhisom, M.Pd.l., yang telah memberikan

bimbingan dan arahan sehingga makalah ini dapat tersusun dengan baik.

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih memiliki keterbatasan, baik dalam isi maupun
penyajiannya. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun dari pembaca agar makalah ini dapat disempurnakan pada kesempatan berikutnya.
Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya, serta pembaca pada

umumnya.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Bandar Lampung, 07 September 2025
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam ajaran Islam, terdapat tiga konsep utama yang menjadi fondasi kehidupan seorang
muslim, yaitu iman, islam, dan ihsan. Ketiga hal ini merupakan inti ajaran yang diajarkan

Rasulullah SAW melalui hadis Jibril yang sangat terkenal.

Iman berkaitan dengan keyakinan hati, Islam lebih menekankan pada praktik atau amal
lahiriah, sedangkan Thsan berhubungan dengan kualitas spiritual dan kedalaman rasa dalam
beribadah (Shihab, 2011: 45). Pemahaman yang utuh mengenai ketiga konsep ini akan
menuntun seorang muslim untuk menjalani hidup yang seimbang, selaras, serta sesuai dengan

petunjuk Allah SWT.

1.2 Rumusan Masalah

Apa yang dimaksud dengan iman?
Apa yang dimaksud dengan islam?
Apa yang dimaksud dengan ihsan?

Bagaimana keterkaitan antara iman, islam, dan ihsan dalam kehidupan seorang muslim?

1.3 Tujuan Penulisan
Menjelaskan pengertian iman, islam, dan ihsan.
Menguraikan unsur-unsur dalam iman, islam, dan ihsan.

Menganalisis hubungan ketiga konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari.



BABII

PEMBAHASAN

2.1 Pengertian Iman

Secara bahasa, iman berarti percaya atau membenarkan. Sedangkan secara istilah, iman adalah
keyakinan yang tertanam dalam hati, diucapkan dengan lisan, serta diwujudkan melalui amal

perbuatan (Shihab, 2011: 45).

Rukun iman terdiri dari enam hal, yaitu:
Iman kepada Allah.

Iman kepada malaikat.

Iman kepada kitab-kitab Allah.

Iman kepada rasul-rasul Allah.

Iman kepada hari akhir.

Iman kepada qada dan qadar.

Rasulullah SAW bersabda: “Iman adalah engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan engkau beriman kepada takdir, yang baik
maupun yang buruk” (HR. Muslim, 2000).

Dengan demikian, iman menjadi dasar utama seorang muslim dalam menjalani kehidupan

beragama.

2.2 Pengertian Islam

Kata Islam secara bahasa berarti tunduk, patuh, dan berserah diri. Dalam istilah, Islam
merupakan agama yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW sebagai
pedoman hidup manusia untuk memperoleh keselamatan dunia dan akhirat (Nasution, 2011:

22).



Islam memiliki lima rukun yang disebut Rukun Islam, yaitu:
Mengucapkan dua kalimat syahadat.

Menunaikan salat lima waktu.

Membayar zakat.

Berpuasa di bulan Ramadan.

Melaksanakan ibadah haji bagi yang mampu.

Rukun Islam ini menjadi wujud nyata dari keislaman seseorang melalui amal lahiriah.

2.3 Pengertian Thsan

Secara bahasa, ihsan bermakna berbuat baik atau memperindah. Dalam istilah, ihsan adalah
tingkatan spiritual tertinggi dalam beribadah kepada Allah SWT. Rasulullah SAW dalam hadis

Jibril menjelaskan:

“Thsan adalah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Jika engkau
tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah melihatmu” (HR. Muslim, dalam Departemen
Agama RI, 2005).

Ihsan mengajarkan seorang muslim untuk selalu beribadah dengan penuh kesadaran,

keikhlasan, dan merasa selalu diawasi Allah SWT (Al-Ghazali, 2010: 134).

2.4 Hubungan Iman, Islam, dan Ihsan

Iman, Islam, dan Thsan merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi.
Iman menjadi dasar keyakinan.

Islam adalah manifestasi dari keyakinan tersebut melalui amal lahiriah.

Ihsan menyempurnakan iman dan Islam dengan kualitas penghayatan spiritual.

Tanpa iman, praktik Islam akan terasa kosong. Tanpa Islam, iman tidak tampak dalam tindakan.

Dan tanpa ihsan, iman dan Islam tidak akan mencapai tingkat kesempurnaan (Azra, 2002: 67).



BAB III

PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Iman, Islam, dan Thsan merupakan tiga pilar pokok ajaran Islam yang dirangkum dalam hadis
Jibril. Iman berkaitan dengan keyakinan yang mencakup enam rukun, Islam diwujudkan
melalui lima rukun sebagai amal lahiriah, sedangkan Ihsan adalah penghayatan batin yang
membuat ibadah semakin ikhlas dan berkualitas. Ketiga konsep ini saling terkait dan bersama-

sama membentuk pribadi muslim yang sempurna.

3.2 Saran

Sebagai seorang muslim, kita tidak cukup hanya menjalankan syariat Islam secara lahiriah,
tetapi juga perlu memperkuat iman dan meningkatkan kualitas ihsan dalam beribadah. Dengan

begitu, kehidupan yang dijalani akan lebih bermakna serta bernilai di hadapan Allah SWT.
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